61. Menjadi Kekasihnya Lagi 


“Uuuh....” 


Suara erangan meluncur dari bibir Theo. Ia 
mengalami rasa sakit yang luar biasa di 
bagian kepalanya. Selama beberapa saat ia 
terdiam sambil agak mengerutkan dahi, baru 
akhirnya tersadar. Saat itu hal pertama yang 
ia lihat adalah sinar matahari pagi yang 
menyilaukan mata. Lalu ia merasakan 
sentuhan lembut selimut di ujung jemarinya. 
Dan yang terakhir adalah rasa haus yang 
seolah membakar tenggorokannya. 


am 
a= “Duh, haus....” 


€> 


Theo berkata dengan nada berat yang 
teredam sambil bangkit dari tidur. la berusaha 
membuka kelopak matanya yang terasa 
sangat berat itu lebar-lebar. 


aa “ Eh? 
er 


Tempat asing yang belum pernah Theo lihat 
terhampar di hadapannya. Wallpaper pink, 
boneka-boneka lucu terpajang di rak buku. 


Lalu ada baju-baju yang sudah pasti bukan 
miliknya. Setelah melihat barang-barang itu, 
Theo yakin ini adalah kamar wanita. 


2 “Ada apa ini? Aku ada di mana?” 


Ketika ingatan dan kesadaran Theo mulai 
kembali, satu momen muncul di kepalanya. 
Kejadian aneh yang terjadi tadi malam, saat 
ia minum-minum dengan Direktur Han di 
rumah Naomi. 


SA Benda 
¿=œ “Saya ingin menganggap Tuan 
sebagai ayah mertua!” 


ED Pe 
S A, aku? 


“Jadilah ayah mertua saya!” 


Tanpa ragu Theo berusaha untuk memenangi 


hati ayah Naomi. 


5 , “Baru pertama kali aku melihat pria 
melamar dengan cara seperti ini! 
Awalnya aku pikir kau adalah orang 
yang kaku, ternyata kau sangat 


humoris!” 


GI 


“Baik, aku mengerti! Naomi, sepertinya 
sangat membosankan jika kita hanya 
makan daging. Jadi, tolong belikan 
sushi di restoran depan!” 


Direktur Han yang suasana hatinya berubah 


senang langsung mengeluarkan dompet dan 


memberitahu akan membelikan Theo sushi. 


“Baiklah, menantu Dan! Apa kau tahu 
rahasiaku?” 


“Tidak, saya tidak tahu.” 


“Begini-begini, aku pernah lolos tahap 
penyisihan kontes lagu nasional! Aku 
akan menyanyikan sebuah lagu, 
dengarkan baik-baik!” 


Selama Naomi pergi ke restoran sushi, 
Direktur Han memutuskan untuk 


menyanyikan satu lagu. 


3 "Eonjena chajaoneun budueui ibyeori 


aswiwo du soneul kkok jabanna*!” 


*Di pelabuhan perpisahan itu, apa kau memegang erat tanganku karena 


tidak ingin berpisah? 


Direktur Han mulai menyanyikan lirik lagu 
menyedihkan milik Shin Soobong “Men are 
Ships, Women are Ports” dengan suara putus 
asa. 





"Ah, aku nggak kuat mendengar lagu 
sedih....” 


"Nun ap e badareul pinggyero 


D 


heeojina**.” 


**Apa kau memanfaatkan laut yang ada di depan mata ini sebagai 


alasan untuk berpisah. 


sa 
an 
Š 


— 


”Cu-cukup!” 


Theo yang khawatir kebiasaan setelah 
minum-minumnya akan muncul, dengan 
cepat mencoba menghentikan Direktur Han. 
Namun, saat itu lagu yang ayah Naomi 
nyanyikan sudah mencapai bagian reff. 


GI 


S ”Aaaa- aaaa! Ibyeoroui nunmul boigo 


doraseomyeon ijeobeorineun***!” 


***Dia bisa memperlihatkan airmatanya saat perpisahan, tapi langsung 


lupa saat sudah membalikkan badan! 
S 

= "Jangan....” 

< P 


GA 


” ; pepe 
© Namjaneun da keure****. 


**** Pria memang begitu. 


SA 
>œ ?"Huhuuu....” 
— 


Pada akhirnya Theo tenggelam dalam tangis. 
Dan tangisannya itu sungguh pilu. 


GA 


3 ”Hei, kenapa kau menangis seperti itu?! 


Apa suaraku benar-benar menyentuh?” 


Direktur Han tidak dapat menyembunyikan 
keterkejutannya saat melihat Theo menangis. 
Theo yang tidak bisa mengatakan bahwa itu 
adalah kebiasaannya saat mabuk, menjawab 
sambil mengusap air matanya dengan 
punggung tangan. 


SA 
CEP r ” 
bg Ya.... 


Direktur Han yang sedih karena tidak bisa 
debut menjadi penyanyi, sangat tersentuh 
mendengar ucapan Theo. Ia yang cukup 
bangga karena sudah nyaris menggapai 
mimpinya sebagai penyanyi nasional, harus 
rela kalah setelah mendapat tatapan dingin 
dari penonton karena suaranya fals sejak 


awal. 


"Kau... benar-benar tersentuh 
mendengar suaraku? 


Direktur Han terpana menatap Theo. Tak 
lama kemudian, ia memeluk pemuda itu 
erat-erat. Meski sama-sama tidak mengerti isi 
pikiran masing-masing, hubungan di antara 


mereka berdua jadi makin dekat. Saat itu 
Theo sudah tidak merasa canggung karena 
benar-benar mabuk. Hanya sejauh itu yang 
Theo bisa ingat. Selanjutnya saat membuka 
mata, ia mendapati dirinya tertidur di kasur 
yang menguarkan aroma yang tak asing 
baginya. 


“Apa ini... kamar Han Naomi?” 


Begitu menyadari dirinya tidur di mana, muka 
Theo tiba-tiba memerah. Pria itu tidak 
percaya ia bukan hanya masuk ke kamar 
Naomi, tapi juga tidur di kasur wanita itu. Ia 
merasa dirinya sudah benar-benar jadi 


menantu. 


CN “Theo, kau masih tidur?” 


Naomi yang tidak tahu-menahu apa yang 
baru saja Theo pikirkan, memanggil pria itu 
dari luar pintu kamar. Theo memegang 
selimut dengan erat, meski jelas-jelas ia 
berpakaian lengkap. 


- “Ah, nggak. Aku sudah bangun. 
Kenapa?” 


AA “Sepertinya kau sudah harus berangkat 
kerja. Apa nggak masalah kalau kau 
nggak menelepon kantor?” 


œ “Ah.... Sekarang Jumat, ya?” 


CI “Ya. Aku masuk sebentar, ya.” 


Tak lama kemudian, Naomi membuka pintu 
dan masuk dengan wajah semringah. Theo 
yang merasa malu karena tertidur di kasur 
Naomi dan tidak mengingat kejadian kemarin, 
tidak berani menatap mata wanita itu. Naomi 
yang tidak mengerti isi benak pria itu dengan 
santai dan ceria membahas kejadian tadi 
malam. 


À; “Kemarin setelah pulang dari membeli 
sushi, aku melihatmu tidur dalam 
pelukan Ayah!” 


= “Se-serius?” 


À) “Kau nggak ingat? Sepertinya kemarin 
kau sudah nggak sadarkan diri.” 


“Ah, bukan begitu. Kemarin aku sedang 
memikirkan hal lain.” 


& “Cih, nggak mungkin. Kau sama sekali 
nggak terbangun waktu dibopong 
sampai kasur.” 


Kekhawatiran Theo benar adanya. Meski 
penampilan Naomi menggambarkannya 
sebagai wanita yang polos, ia bukan orang 
yang mudah dikelabui. Perasaan malu Theo 
pun makin bertambah setelah ketahuan 
berbohong. Untuk menetralkan suasana, pria 
itu mengalihkan pembicaraan. 


“Sekarang jam berapa, ya? Setidaknya 
aku harus sampai kantor jam 10.30.” 


Sebenarnya hari ini Theo bisa mengambil cuti 
setengah hari karena tidak ada jadwal 
penting. Namun, ia ingin segera melarikan diri 
dari situasi memalukan ini. Walau belum bisa 
melihat pantulan dirinya di cermin, Theo 
sadar dirinya pasti terlihat berantakan. 
Melihat reaksi Theo yang tak wajar itu, Naomi 
menjawab dengan wajah khawatir. 


À) “Sekarang jam 9. Tapi, bukannya lebih 
baik kau cuti setengah hari? Kemarin 


kau minum terlalu banyak.” 


Ea 


pa 


“Apa kau pikir minta izin cuti setengah 
hari itu gampang? Aku masih bisa 
bekerja karena kondisiku nggak begitu 
parah.” 


& “Serius? Kalau begitu, sepertinya kita 
nggak bisa sarapan bersama. Padahal 
makanannya hampir siap.” 


Naomi mengucapkan kalimat yang sangat 
mengundang itu tepat pada saat Theo bersiap 
untuk pergi. Ternyata wanita itu sedang 
menyiapkan sarapan. Saat ini, Theo seolah 
bisa mencium aroma enak dari celah pintu. 


Naomi pernah bilang ia sama sekali tidak 


pandai memasak, tapi aroma makanan yang 
menguar ini begitu harum, seperti sup 
antipengar dari restoran terkenal. Yah, tentu 
saja Direktur Han si pandai masak yang 
membuatnya. Theo tidak tahu soal keadaan 
yang sebenarnya itu. Yang ia bayangkan kini 
adalah suasana sarapan yang romantis 
bersama Naomi. Ini adalah sesuatu yang 
takkan ia sia-siakan. Ia pun cepat-cepat 
meralat kata-katanya. 


= “Oh.... Aaah! Kemarin aku sudah izin 
cuti setengah hari.” 


CN “Eh? Kemarin?” 


“Ya, benar. Karena sudah menduga 
akan minum-minum sampai larut, aku 
sudah minta izin cuti setengah hari. Ck, 
kenapa aku bisa lupa.” 


Walau yang dikatakan Theo adalah 
kebohongan belaka, Naomi yang 
mendengarnya merasa lega. 


& “Wah, syukurlah. Kalau begitu, cepat 


cuci muka dan turun.” 


Ekspresi lega Naomi itu terlihat begitu 
menggemaskan. Sudut matanya yang selalu 
melengkung indah itu, kali ini benar-benar 
tampak menawan. Hati Theo bisa meleleh 
setiap melihatnya. Karena sekarang Theo 
sudah diakui sebagai calon menantu, ia 
memutuskan untuk bersikap agak serakah. 


e =r 


a= “Han Naomi.” 


Theo memanggil Naomi dengan suara 
rendah sambil memegang pergelangan 
tangan wanita itu dengan lembut. Lalu, 
dengan ringan ia menarik wanita itu ke 
arahnya. Cup—ia memberikan kecupan 
ringan. Naomi yang kaget karena menerima 
sentuhan lembut di bibirnya secara tiba-tiba 
itu pun membelalakkan mata. Ciuman itu 
berlangsung selama beberapa saat, lalu Theo 
mengakhirinya dengan suara kecupan yang 
cukup keras. Sudut bibirnya yang tadi masih 
mengeras karena canggung, kini terlihat 
menyunggingkan senyum penuh rasa 
senang. 


2 “Ini hidangan pembuka.” 


Bibir Theo yang mengucapkan suara seperti 
gumaman itu terlihat sangat seksi. Ke mana 
perginya Dan Theo yang terlihat polos di 
depan Direktur Han kemarin? Pria yang baru 
saja bangun dari tidur yang nyenyak itu, kini 
berubah menjadi pria yang liar. Kalau ia 
terus-menerus menyerang Naomi seperti ini, 
wanita itu bisa kena serangan jantung 


mendadak. 





Ting tong— Ting tong— 

Sora memencet bel rumah Naomi dengan 
terburu-buru. Ia berniat meminjam blus 
Naomi karena tidak punya blus yang pantas 
dikenakan untuk menghadiri salah satu 
meeting penting pagi ini. Saat ini belum 
waktunya bagi Naomi untuk berangkat kerja, 
tapi Sora tidak bisa menyembunyikan 
kecemasannya, khawatir sahabatnya itu 
sudah pergi. Naomi tidak pergi ke 
mana-mana, 'kan?! Sora sedang terimpit 
masalah serius. Kalau ternyata Naomi sudah 
pergi, apa aku harus membeli blus baru? 
Berbagai pikiran berseliweran dalam kepala 
Sora. 


Krieeet— 

Akhirnya pintu depan dibuka. Terdengar bunyi 
sandal yang berjalan mendekatinya. Karena 
yakin Naomi yang datang untuk membukakan 
pintu, Sora langsung menyampaikan maksud 
kedatangannya tanpa pikir panjang. 


“Han Naomi! Gawat! Kau punya banyak 
blus yang sopan, 'kan? Tolong pinjami 
aku satu!” 


Sinyal permintaan bantuan dari Sora itu 
ditanggapi dengan dingin oleh orang yang 
muncul untuk membukakan pintu. Saat panik, 
biasanya Naomi memang tidak bisa 
mengatakan apa-apa. Ia merasa masalah 
Sora adalah masalahnya juga. Namun, kali ini 
berbeda. Tak biasanya Naomi benar-benar 
diam seribu bahasa, tidak memberikan 
tanggapan sama sekali. Ceklek! Saat 
gerbang terbuka, barulah Sora tahu 


alasannya. 


2 “Berisik. Apa kau berniat merobohkan 


gerbang dengan suara berisikmu itu 
pagi-pagi begini?” 


Sora melihat seraut wajah dengan potongan 
tajam, yang benar-benar berbeda 1809 
dengan Naomi. Sora berteriak kaget setelah 
yakin bahwa pria yang keluar dari rumah 
Naomi dengan mata bengkak pada pagi yang 
dingin itu adalah Theo. 


“Hei, Bocah Imut! Kenapa kau ada di 


sini?!” 


= “Kau gila ya. Siapa yang kau sebut 
Bocah Imut?” 


“Jangan-jangan kau menginap di sini?!” 


D “Apa tenggorokanmu nggak sakit 


5 
— 


teriak-teriak begitu?” 


Theo menanggapi Sora dengan nada jengkel. 
Sora yang dihadapkan pada situasi tak 
terduga yang membuatnya bingung itu hanya 
bisa berdiri dengan mulut ternganga. 


“Han Na.... Han Naomi! Han Naomi! Ya 


ampun!” 


la segera berlari masuk untuk mencari 
Naomi. Ia ingin mengetahui cerita lengkap 
dari kejadian yang tak terduga ini. Dilihatnya 
Naomi sedang memindahkan sup tauge hasil 
masakan Direktur Han. Wanita itu 
menyambut Sora yang berjalan terburu-buru 
untuk menghampirinya. 


& “Ah, Sora. Ada apa pagi-pagi begini?” 


3) 
à) 


“Ada apa, katamu? Seharusnya aku 
yang tanya begitu. Kenapa si Bocah 
Imut itu muncul dari dalam rumahmu 
pagi-pagi begini?” 


ADA “Bocah Imut? Aaah, Theo. Kemarin dia 


minum-minum dan tidur di sini.” 


Naomi merasa tidak melakukan hal yang 
memalukan, karena itu ia menjelaskan apa 
yang terjadi kemarin dengan nada santai. 
Sora takjub melihat sikap temannya itu. la 
pun bertanya lagi dengan nada lebih 


mendesak. 


D) 
3 


id 


“Apa kemarin Paman nggak ada di 
rumah?!” 


“Ada, kok. Tapi Ayah sudah berangkat 
kerja pagi-pagi sekali tadi.” 


“Tapi kau bilang Dan Theo menginap di 


sini?” 


“Ya. Kemarin aku mengenalkan Theo 
pada Ayah. Mereka berdua minum, tapi 
tiba-tiba Theo mabuk.” 


Sora masih belum paham meski sudah 
mendapatkan penjelasan dari Naomi. Sobat 
Naomi itu benar-benar tidak mengerti. 
Kenapa Theo diperkenalkan pada Direktur 
Han? Kenapa pula kedua orang itu 
minum-minum bersama? Seingat Sora, 
beberapa waktu lalu Naomi dan Theo masih 
belum saling memahami perasaan satu sama 
lain. Mereka sama-sama kesulitan 
mengungkapkan perasaan. Tapi kalau 
mendengar penjelasan Naomi dan melihat 


kejadian saat ini, sepertinya.... 


“Han Naomi, ada yang perlu kubantu?” 


b d 


Theo kembali berdiri di samping Sora yang 
masih bertanya-tanya. Dengan gaya santai 
tanpa rasa canggung sedikit pun, Naomi 
menjawab pertanyaan Theo itu sambil 


tersenyum. 


OC “Sudah beres semuanya. Tinggal 
sendok dan sumpit. Apa kau bisa 
mengambilkannya?” 


SA 


—r 


“Di mana kau menyimpannya?” 


CE “Di sebelah wastafel.” 


Theo berjalan ke sebelah wastafel, menuruti 
kata-kata wanita itu seperti anak anjing. 
Melihat kejadian itu, dalam hati Sora 
mengambil kesimpulan, “Sekarang mereka 
terlihat sangat akrab.” Namun, yang 
dikatakan Theo selanjutnya membuat Sora 


tersinggung. 


“Tolong suruh anak yang berisik itu 


pa 


pulang.” 


& “Jangan begitu.” 


Naomi mencubit kecil pipi Theo saat pria itu 
melirik Sora dengan kesal. Sebagai balasan, 
Theo meraih tangan Naomi lalu terkikik, 
seolah ia sedang menggeram. Oh, Sora 
langsung tersadar. Hubungan kedua orang ini 
sudah jauh berkembang. 


“Apa-apaan ini? Kalian pacaran?!” 


— 


Sora yang sudah lupa pada tujuan utamanya 
datang ke sana, bertanya sambil menunjuk 
Naomi. Naomi mengangguk malu-malu 


dengan wajah memerah. 


CC) “Eh? Oh, iya.... Haha.” 


Sora merasa dirinya sudah dikhianati oleh 
Naomi. Selama ini sahabatnya itu selalu 
menceritakan apa pun pada dirinya, bahkan 
untuk hal-hal remeh sekalipun. Tapi kini, 
Naomi malah menyembunyikan kisah 
cintanya. 


“Kenapa kau nggak langsung bilang 
padaku! Sejak kapan?!” 


id 


Naomi mengibas-ngibaskan tangannya untuk 
menanggapi pertanyaan Sora yang sarat 
amarah itu. la terlihat kebingungan. 


CE “Baru dua hari. Nggak ada kesempatan 
untuk memberitahumu.” 

& “Bohong! Mana mungkin kau sudah 

mengenalkannya pada ayahmu kalau 


kalian baru pacaran dua hari?!” 


D “Benar, kok....” 


“Wah, kalau begitu jangan-jangan kau 
sudah melakukan banyak hal di hari 
pertama, ya? Benar begitu?” 


Kalimat itu Sora maksudkan sebagai sindiran 
sarkastik pada Naomi karena memberikan 
alasan yang tak masuk akal. Namun saat 
mata Naomi bergetar hebat seolah akan 
keluar dari rongga matanya, Sora jadi 


mencurigai sahabatnya itu. 


a) 
à) 


“Jangan bilang kau....” 


Dn. 


“Kau sudah melakukannya di hari 


id 


pertama?!” 


Suara Sora terdengar seperti petir di siang 
bolong. Theo yang merasa terjebak dalam 
suasana yang membingungkan itu, tak bisa 
menahan diri untuk menjawab dengan nada 
tajam. 


“Apa hubungannya denganmu?!” 


“Kau berengsek! Berani-beraninya kau 


rai» 


memakan Naomi yang polos ini?” 


ca 
5 


“Memangnya aku karnivor? 
Bisa-bisanya kau bilang begitu!” 


3) 
à) 


“Walau hasratmu sudah benar-benar 
mendidih, kenapa kau tega 
melakukannya saat kalian baru satu 
hari pacaran?!” 


“5 “Aku nggak begitu!” 


Dengan emosi menggebu-gebu, Sora datang 
menghampiri Theo dan memukul 
punggungnya. Sora yakin Theo-lah yang 
berinisiatif karena ia tahu Naomi cukup pasif 
dalam hal berpacaran. Naomi hanya bisa 
diam, tidak mengatakan apa pun pada Sora. 


g “Tentu saja kau begitu! Mana mungkin 


Naomi yang mencoba mendekati dan 
menggodamu yang terlihat polos ini?!” 


Ketika Sora mengeluarkan kata-kata yang 
sangat menusuk itu, Naomi refleks 
memalingkan wajahnya. Pada malam 
pertama Theo dan Naomi memutuskan untuk 
mulai berkencan, Naomi ingat dirinya-lah 
yang terus menempel pada Theo. Sementara 
pria itu justru ingin berhenti di tengah jalan. 


À; “Sen-sendoknya ada di mana, ya... ?” 


“..Apa-apaan ini. Tunggu sebentar, 
Naomi. Diam di situ.” 


Kegugupan Naomi itu tidak lepas dari 
penglihatan Sora. Ia pun memanggil Naomi. 
Wanita itu sedang sibuk mencari alat makan 
di tempat yang tadi ia tunjukkan pada Theo. 
Gelagatnya sangat mencurigakan. Terlebih 
lagi saat ini telinga wanita itu terlihat 
memerah. Ia juga menggigit bibirnya 
keras-keras. Naomi terlihat seperti pencuri 
yang kena perangkap, padahal tak ada orang 
yang mencurigainya. Rasa curiga Sora tak 
terbendung lagi. Ia pun berbicara dengan 


nada serius. 


“Ternyata kau pelakunya.” 


Mendengar ucapan Sora, mata Naomi 
bergetar makin hebat. Tak kenal ampun, Sora 
melanjutkan kalimatnya. Matanya berapi-api 
seperti ekspresi Direktur Han tadi malam. 


“Ternyata pelakunya memang benar 
kau, ya....” 


Derap langkah kaki Sora mengalun 
mendekat. Theo berpikir keras, mencari 
segala cara untuk menghentikan wanita itu. 
Di luar perkiraan, Sora yang sudah berada di 
depan Naomi malah mengulurkan tangannya, 


lalu memeluk Naomi erat. 


“Ternyata Naomi sahabatku ini 
benar-benar sedang pacaran.” 


Kata-kata yang meluncur dari mulut Sora 
barusan benar-benar terdengar 
mengharukan. Sora dan Naomi sudah 
berteman dekat selama tiga belas tahun. 
Selama itu, Naomi hanya pernah pacaran 
sekali, dan itu terjadi sepuluh tahun lalu. 
Karena perpisahan yang mendadak, Naomi 
sengaja membangun tembok yang sangat 
tinggi untuk mengasingkan diri dari pergaulan 
dengan lawan jenis. Dulu Sora sangat 
khawatir pada kondisi sahabatnya itu, tapi di 
sisi lain ia takut Naomi akan terluka lagi kalau 
nekat Sora kenalkan pada pria lain karena 
kepasifannya. Chae Sora senang karena 
Naomi sudah memulai kisah baru dan 
bersikap aktif dalam hubungannya. Semua 
sepatu pasti punya pasangan. Dan Sora 
yakin, Naomi sudah menemukan pasangan 
yang tepat. 


SA è . 
15, “Awas kalau kau sampai mencekiknya. 


Hati-hati, sekarang dia sudah jadi 
pacarku.” 


Yah, meski mungkin orang yang kasar seperti 
Dan Theo bukan pasangan yang tepat untuk 
Naomi yang lembut seperti domba. 


& “Pas sekali ada sup tauge. Kalau masih 
ada waktu, ayo makan dulu.” 


Naomi berusaha menenangkan Theo. Ia 
berkata begitu sambil mengambil satu 
mangkok lagi untuk Sora. Perasaan Sora 
sudah membaik sehingga ia mau ikut duduk 
untuk makan bersama. Dengan nada 
bergurau ia menunjuk satu set daging 
hanwoo" yang sudah jelas siapa pengirimnya. 


“daging sapi Korea 


“Bisa nggak kalau kita makan daging 
mahal saja?” 


2 “Nggak boleh. Jangan kau sentuh.” 


Sudah dapat ditebak, Theo yang akan 
menimpalinya dengan raut wajah serius. 
Meski terlihat cukup sulit untuk didekati, 
ternyata pria itu cukup mudah untuk digoda. 


“Kalau begitu, aku akan mengambilnya 
dengan mulutku. Tanpa tangan, aku 
tetap bisa makan dengan lahap.” 


= “Mendengarnya saja sudah bikin aku 


muak.” 


& “Theo, bicara yang sopan!” 


Naomi memberi peringatan pada Theo yang 
menanggapi ucapan Sora dengan terlalu 
serius. Teguran itu membuat alis Theo 
berkerut. Ia mulai menggerutu pada Naomi. 


sa 


“Setiap buka mulut, dia seolah 


o 


mengolok-olokku.” 


H) “Buat apa Sora mengolok-olokmu. Dia 
begitu pada siapa saja.” 


.-/ “Tapi... kenapa kau nggak 


membelaku?” 


AD “Eh? Bukan begitu. Tentu saja aku 


membelamu!” 


5 “Kalau aku dan dia tenggelam, siapa 
yang kau tolong duluan?” 


CE “Wah, wah.... Hm... du-dua-duanya! 
Aku akan menolong kalian berdua! 
Jangan khawatir!” 

2 “Cih.... Kau nggak boleh terjun ke 

dalam air. Aku yang akan 

menolongnya, lalu berenang ke tepi. 


Kau cukup diam di tempat yang aman.” 


Mendengar Naomi dan Theo saling melempar 
kata-kata manis padahal mereka baru saja 
bertengkar, Sora jadi berubah pikiran. Hm... 
mungkin mereka berdua justru pasangan 
yang cocok. Naomi yang sangat pemalu 
terlihat santai di dekat Theo. Ini menunjukkan 
bahwa kekasaran pria itu malah sesuai untuk 
Naomi. Mereka berdua adalah pasangan 
yang benar-benar ditakdirkan untuk bersama. 
Sora menatap pacar baru Naomi dengan 


wajah puas. Theo terlihat kasar, tidak 
berpengalaman dalam percintaan, keras, dan 
kurang baik dibandingkan pasangan Naomi 
sebelumnya. Sementara Chris, pria yang 
Naomi pacari dulu, begitu sempurna dalam 
hal penampilan, sifat, dan standar lainnya. 
Namun berbeda dengan Chris yang terlihat 
baik pada semua orang, Theo adalah pria 
yang hanya akan fokus pada pasangannya 
dan melakukan segala cara untuk 
memperbaiki kekurangannya agar ia dicintai. 
Berbeda dengan Chris yang terlihat selalu 
cemas bahkan pada saat sedang tertawa, 
Theo terlihat begitu santai.... Sora merasa 
orang seperti Theo inilah yang bisa membuat 
Naomi bahagia. Sora yang berharap cinta 
pertama Naomi yang konyol itu segera 
berakhir, akhirnya merasa lega karena 
harapan yang telah lama ia nanti-nantikan itu 


kini terwujud. 





